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Abstract

This paper presents the research results on Quality of Raudhatul Athfal (RA) in
Perspective of Early Childhood Education Standards (PAUD) in Jambi City. RA is
an institution of Early Childhood Education which is equivalent with kindergarten.
As a formal educational institution, RA is required to meet the educational
standards as stated in Government Regulation No. 19 of 2005 on National
Education Standards which was further refined by Government Regulation No.
23 of 2013. This research was conducted with a qualitative descriptive approach
for 25 days with the data collection techniques through observation, in-depth
interviews and documentation studies. A number of important findings from
this research were: (1) the research targets mostly met the PAUD standard,
except in the aspect of standard of achievement level, process standard and
standard of infrastructure; (2) effective communication between teachers and
parents and the educators was a factor supporting the continuity of RA, while
the limited facilities and infrastructure and the absence of State RA that served
as a model or coach was one of the obstacles to improve the quality of RA; (3)
the teacher selection model and the accomplished headmaster of RA conducted
by the Ministry of Religious Affairs became a part of the effort to make the
teachers improve their performance that was needed maintaining.

Keywords:  Quality, Raudhatul Athfal, PAUD Standard and Jambi City

Abstrak

Tulisan ini menyajikan hasil penelitian tentang Mutu Raudhatul Athfal (RA)
dalam Perspektif Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kota Jambi.
RA adalah lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang berada di jalur formal
sederajat dengan Taman Kanak-Kanak (TK). Sebagai satuan pendidikan formal,
RA dituntut memenuhi standar pendidikan sebagaimana yang tercantum
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, yang selanjutnya disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2013. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif
deskriptif selama 25 hari dengan teknik penggalian data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Sejumlah temuan penting
dari penelitian ini antara lain: (1) RA sasaran penelitian sebagian besar sudah
memenuhi standar PAUD, kecuali pada aspek standar tingkat pencapaian
perkembangan, standar proses dan standar sarana prasarana; (2) Komunikasi
efektif antara guru dan orangtua siswa serta profesionalisme tenaga pendidik
merupakan faktor pendukung keberlangsungan RA, sedangkan keterbatasan
sarana dan prasarana serta ketiadaan RA Negeri yang berfungsi sebagai model
atau pembina merupakan salah satu kendala di lapangan untuk meningkatkan
mutu RA, dan; (3) Model pemilihan guru dan kepala RA berprestasi yang
dilakukan Kementerian Agama merupakan bagian dari usaha memacu guru
untuk meningkatkan kinerjanya yang perlu dipertahankan.

Kata Kunci: Mutu, Raudhatul Athfal, Standar PAUD, dan Kota Jambi
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PENDAHULUAN

Tulisaninimenyajikan hasil penelitiantentang
Mutu Raudhatul Athfal dalam perspektif
standar Pendidikan Anak Usia Dini di Kota
Jambi. Rentang anak usia dini adalah usia
kritis sekaligus strategis dalam proses serta
hasil pendidikan seseorang selanjutnya.
Artinya, pada periode ini merupakan periode
kondusif untuk menumbuhkembangkan
berbagai kemampuan fisik, kognitif, bahasa,
sosio-emosional dan spiritual. Pepatah
mengatakan, belajar di waktu kecil bagai
mengukir di atas batu. Artinya, pesan dari
pembelajaran itu akan tersimpan terus
dalam memori anak sampai dewasa, bahkan
mungkin sampai akhir hayatnya.

Pendidikan Anak Usia Dini secara
sistemik merupakan bagian integral dari
serangkaian panjang proses pendidikan
selama hayat (long life education), yang
secara hakiki bertujuan “membentuk anak
Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang
tumbuh dan berkembang sesuai tingkat
perkembangannya, sehingga  memiliki
kesiapan belajar (akademik) yang optimal
dalam memasuki pendidikan dasar serta
menjalani kehidupan di masa dewasa kelak”
(Fuad 2012, 259).

Arti penting pendidikan usia dini pada
anak telah menjadi perhatian internasional.
Dalam pertemuan Forum Pendidikan
Dunia tahun 2000 di Dakkar-Senegal telah
menghasilkan enam kesepakatan sebagai
kerangka aksi pendidikan untuk semua
yang salah satu butirnya menyatakan:
“memperluas dan memperbaiki keseluruhan
perawatan dan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), terutama bagi anak-anak yang
sangat rawan dan kurang beruntung”
(Saepudin 2012, 30).

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003,
Pasal 28 menyatakan, bahwa Raudhatul
Athfal adalah satuan Pendidikan Anak Usia
Dini yang berada di jalur formal sederajat
dengan Taman Kanak-kanak. Sebagai sebuah
lembaga pendidikan pada jalur formal,
Raudhatul Athfal dituntut memenuhi standar
pendidikan sebagaimana yang tercantum
dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(SNP), yang selanjutnya disempurnakan
dengan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun
2013.

Raudhatul Athfal telah berkembang
seiring kebutuhan masyarakat, sekalipun
sampai sekarang Kementerian Agama belum
menyelenggarakan RA percontohan atau
pembina sebagaimana Taman Kanak-kanak
di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Pelayanan yang dilakukan oleh Kementerian
Agama baru terbatas pada regulasi,
kurikulum, bantuan guru, dan sarana yang
masih terbatas. Materi yang diberikan di
lingkungan RA selalu disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan anak yang
meliputi: moral agama Islam, bahasa, seni,
sosial, emosi, dan motorik (Direktorat
Pendidikan Madrasah Direktorat 2007).

Upaya pemerintah melakukan
standarisasi guna membantu masyarakat
mengontrol penyelenggaraan pendidikan
agar tidak merugikan peserta didik maupun
masyarakat,  peningkatan  kemampuan
profesi dan akademik bagi tenaga
kependidikan, peningkatan fungsi keluarga
sebagai basis pendidikan anak serta
pengembangan manajemen pembelajaran
yang mencakup metodologi pembelajaran,
sarana, dan bahan belajar termasuk bacaan
anak, permainan, dan alat bermain serta
evaluasi tumbuh kembang anak.
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Berdasarkan data Emis Dirjen Pendis
pada tahun 2013-2014, Raudhatul Athafal
berjumlah 24.442 lembaga yang tersebar
di 33 provinsi, jumlah satuan di antaranya
ada 10.969 atau 44.88% berada di Indonesia
Bagian Barat yang menjadi wilayah kerja
Balai Litbang Agama Jakarta. Berdasarkan
data dari Badan Akreditasi Nasional sampai
akhir Desember 2013, secara keseluruhan
jumlah RA yang telah diakreditasi adalah
6.530 (26.72%) dan yang belum terakreditasi
17.912 (73,28%). Khusus di Indonesia Bagian
Barat, RA yang belum terakreditasi justru
lebih besar, yaitu 9.040 (82.41%). Padahal
akreditasi merupakan salah satu bentuk
penilaian (evaluasi) mutu dan kelayakan
satuan pendidikan RA. Oleh sebab itu,
Balai Litbang Agama Jakarta pada tahun
2014 melakukan penelitian tentang mutu
RA dalam perspektif standar PAUD, salah
satunya di Kota Jambi.

Serangkaian pemaparan pada latar
belakang di atas, maka pertanyaan
penelitiannya adalah: (1) Bagaimana mutu
RA dalam perspektif standar PAUD? (2) Apa
saja faktor pendukung dan penghambat
RA dalam pemenuhan standar PAUD? (3)
Bagaimana upaya yang dilakukan oleh
Kementerian Agama dan Raudhatul Athfal
dalam memenuhi standar PAUD di Kota
Jambi?

Berdasarkan  pertanyaan penelitian
di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui mutu RA dalam perspektif
standar PAUD, faktor-faktor pendukung dan
penghambat RA dalam rangka pemenuhan
standar PAUD serta mengetahui upaya
yang dilakukan Kemenag dan RA dalam
memenuhi standar PAUD. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan
pertimbangan Kementerian Agama dalam

(Juju Saepudin)

pengambilan kebijakan terhadap pelayanan
Raudhatul Athfal sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

Kerangka Konsep
Hakikat Mutu Pendidikan

Mutu dalam bidang pendidikan masih
banyak didasarkan pada teori mutu yang
dikembangkan dalam bidang ekonomi
(Makbulloh 2011, 5). Mutu juga seringkali
dimaknai sebagai derajat keunggulan
suatu produk baik berupa barang (tangible)
maupun jasa (intangibel). Padahal dalam
konteks pendidikan pengertian mutuy,
mengacu pada evaluasi proses dan hasil
pendidikan (Daryanto 2008, 7-9).

Dalam konteks “proses pendidikan”
bermutu, di dalamnya mengandung
keterlibatan faktor input, seperti bahan ajar,
metodologi, sarana, dukungan administrasi,
sarana prasarana dan sumber daya lainnya
serta penciptaan suasana yang kondusif.
Manajemen lembaga pendidikan, dukungan
kelas berfungsi menyinkronkan berbagai
input tersebut atau mensinergikan semua
komponen dalam interaksi (proses) belajar
mengajar, baik antara guru, siswa dan
sarana pendukung di kelas maupun di luar
kelas; baik konteks intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler; baik dalam lingkup subtansi
yang akademis maupun yang non-akademis
dalam suasana yang mendukung proses
pembelajaran.

Sementara yang dimaksud dengan
mutu  “hasil pendidikan” mengacu pada
prestasi yang dicapai sekolah pada kurun
waktu tertentu. Prestasi yang dicapai atau
hasil pendidikan (student achievement)
berupa prestasi akademis dan non-

165



Jurnal PENAMAS Volume 30, Nomor 2, Juli-September 2017, Halaman 163 - 182

akademis, seperti prestasi di cabang olah
raga, seni atau keterampilan tertentu, juga
berupa kondisi yang tidak dapat diraba
(intangible), seperti suasana kedisiplinan,
keakraban, saling menghormati, kebersihan,
dan sebagainya.

Paradigma sistem pendidikan nasional
yang berorientasi pada standar mutu
mengharuskan pemerintah menetapkan
standar nasional untuk penjaminan mutu
pendidikannasional (Shaleh2004,291).Untuk
itu, upaya peningkatan mutu pendidikan
harus dilakukan secara menyeluruh yang
mencakup pengembangan dimensi manusia
Indonesia seutuhnya, vyaitu: aspek-aspek
moral, akhlak, budi pekerti, pengetahuan,

ketrampilan, seni, olahraga, dan juga
perilaku.

Sistem Pendidikan Nasional
menghendaki peningkatan mutu

pendidikan dilaksanakan secara berencana
dan berkala. Peningkatan mutu pendidikan
tersebut, didasarkan atas standar nasional
yang dipergunakan sebagai acuan untuk
pengembangan kurikulum, tenaga pendidik
dan kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan dan pembiayaan (UU No. 20
Tahun 2003, Pasal 35 ayat [2]).

Dasar Kebijakan Raudhatul Athfal

Raudhatul Athfal berasal dari kata “ratdah”
yang berarti taman dan “atfal’, yang berarti
anak-anak. Secara bahasa, Raudhatul Athfal
berarti taman kanak-kanak. Raudhatul Athfal
merupakan salah satu lembaga pendidikan
pra sekolah (Rohani 2002).

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
1990 mengatur tentang pendidikan pra
sekolah, namun belum memasukkan nama

Raudhatul Athfal secara tersirat. Lembaga-
lembaga pendidikan pra sekolah yang
disebutkan dalam peraturan tersebut
adalah: Taman Kanak-Kanak, Kelompok
Bermain, Penitipan Anak dan bentuk lain
yang ditetapkan oleh Menteri. Padahal,
RA sebagai lembaga pendidikan anak usia
dini berciri khas Islam memainkan peranan
penting bagi perkembangan generasi umat
Islam, karena pada satuan inilah pembinaan
terhadap anak dengan penanaman iman
dan takwa kepada Allah SWT. dilakukan
secara intensif.

Pentingnya pendidikan anak usia
dini telah disadari oleh pemerintah. Anak
mendapatkan jaminan hidup untuk tumbuh
dan berkembang secara baik sebagaimana
disebutkan dalam UUD 1945 Pasal 28B ayat
(2): Setiap anak berhak atas kelangsungan
hidup, tumbuh dan berkembang serta
berhak atas perlindungan dari kekerasan
dan diskriminasi. Anak-anak juga merupakan
warga negara yang berhak mendapat
pendidikan sebagaimana yang ditetapkan
oleh UUD 1945 Pasal 31 ayat (1): Setiap
warga negara berhak mendapat pendidikan.

Supaya dapat tumbuh dan berkembang
secara baik, anak memerlukan stimulasi
yang tepat bagi setiap potensi yang
dimilikinya, salah satunya bisa diperoleh
melalui pendidikan agama. Para psikolog
mengatakan, ketika beragama
telah tumbuh dalam diri manusia khususnya
anak-anak, hal ini secara otomatis memiliki
dampak mendidik bagi landasan perilaku,
emosional, dan mental seseorang (Hastuti
2015, 4). Stimulasi terhadap potensi anak
dilakukan secara islami, sehingga anak tidak
hanya mendapatkan bekal agar siap untuk
belajar pada tingkat dasar, akan tetapi juga

motivasi
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belajar untuk mengenal dan mencintai
agamanya.

Pendidikan yang dimaksud oleh pasal
di atas dijelaskan dalam UUD 1945 Pasal
31 ayat (2): Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang diatur dengan undang-undang.
Dalam tataran konstitusi dan perundang-
undangan, ada konsensus nasional yang
menempatkan “manusia takwa” sebagai
sosok manusia Indonesia ideal. Logisnya,
kemudian pemerintah merumuskan dan
menjabarkan konsep “manusia takwa” itu
lebih terperinci dan operasional. Indah sekali
jika kemudian pemerintah menetapkan:
tujuan, kurikulum, program, dan evaluasi
pendidikan ketakwaan (Husaini 2017, 3).

Raudhatul Athfal sebagai satuan
Pendidikan Anak Usia Dini berbasis
Islam merupakan upaya pengenalan dan
penanaman keimanan, ketakwaan, dan
akhlak mulia sejak usia dini. Oleh sebab itu,
dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat
(14) menegaskan, bahwa: Pendidikan anak
usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Ketentuan di atas menekankan, bahwa
pendidikan anak usia dini dilakukan dengan
pemberian rangsangan (stimulasi) pada
potensi jasmani dan rohani dan bertujuan

(Juju Saepudin)

untuk memberipersiapan padaanak sebelum
menempuh pendidikan dasar. Pengaturan
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini
dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal
28 ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat
(5), dan ayat (6), bahwa: (1) pendidikan
anak usia dini diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar; (2) pendidikan
anak usia dini diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, non-formal, dan/atau
informal; (3) pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal berbentuk Taman
Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau
bentuk lain yang sederajat; (4) pendidikan
anak usia dini pada jalur pendidikan non-
formal berbentuk Kelompok Bermain (KB),
Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain
yang sederajat; (5) pendidikan anak usia dini
pada jalur pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan; dan (6)
ketentuan mengenai pendidikan anak usia
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat
(2), ayat (3), ayat (4), dan ayat (5) diatur lebih
lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini

Standar PAUD tertuang dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor
58 Tahun 2009 yang terdiri dari 4 standar,
yaitu: (1) standar tingkat pencapaian
perkembangan; (2) standar pendidik dan
tenaga kependidikan; (3) standar isi, proses,
dan penilaian; dan (4) standar sarana dan
prasarana, pengelolaan dan pembiayaan
(Ritrianti 2014, 56-57). Kemudian diperbarui
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 menjadi
8 standar. Namun demikan, perubahan
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standar tersebut tidak mengubah substansi,

hanya merinci standar-standar  yang
sebelumnya menyatu.
Standar tingkat pencapaian

perkembangan berisi kaidah pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun.
Tingkat perkembangan yang dicapai
merupakan aktualisasi potensi semua
aspek perkembangan yang diharapkan
dapat dicapai anak pada setiap tahap
perkembangannya, bukan merupakan suatu
tingkat pencapaian kecakapan akademik.

Standar  pendidik  (guruy, guru
pendamping, dan pengasuh) dan tenaga
kependidikan memuat kualifikasi dan
kompetensi yang dipersyaratkan. Standar isi,
proses, dan penilaian meliputi: perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian program yang
dilaksanakan secara terintegrasi dan terpadu
sesuai dengan kebutuhan anak.

Standar  sarana dan  prasarana,
pengelolaan dan pembiayaan mengatur
persyaratan fasilitas, manajemen, dan
pembiayaan agar dapat menyelenggarakan
Pendidikan Anak Usia Dini dengan baik.
Standar-standar tersebut menjadi pedoman
evaluasi dalam pendidikan anak usia dini,
termasuk RA.

Standar Pendidikan Anak Usia Dini
secara khusus menyebutkan: “struktur
program kegiatan PAUD mencakup bidang
pengembangan pembentukan perilaku dan
bidang pengembangan kemampuan dasar
melalui kegiatan bermain dan pembiasaan.
Lingkup pengembangan meliputi: (1) nilai-
nilai agama dan moral, (2) fisik, (3) kognitif,
(4) bahasa, dan (5) sosial emosional. Kegiatan
pengembangan suatu aspek dilakukan
secara terpadu dengan aspek yang lain,

menggunakan pendekatan tematik”
(Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 58 Tahun 2009 tentang
Standar PAUD, Standar Isi).

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang mutu RA dalam perspektif
standar PAUD merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang mengacu kepada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional RI No. 58 Tahun 2009.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu variabel
atau tema, gejala atau keadaan yang ada,
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan (Widodo
dan Mukhtar 2000, 15). Adapun pendekatan
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan,
meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau
fenomena yang terjadi, yang menjadi objek
penelitian dan berupaya menarik realitas
tersebut ke permukaan sebagai suatu ciri,
karakter, sifat, model, tanda atau gambaran
tentang kondisi, atau pun fenomena tertentu
(Bungin 2010, 68).

Jumlah RA di Kota Jambi menurut data
Emis sebanyak 48 lembaga, terdiri dari: 3
RA unggulan; 5 RA inti, dan 33 RA reguler
serta 7 RA tidak berstatus. Berdasarkan hasil
diskusi dengan pemangku kebijakan, peneliti
memilih tiga RA untuk dijadikan sasaran
penelitian dengan mempertimbangkan
kategorisasi status RA, yaitu RA Dharma
Wanita sebagai RA inti, RA Igra’ Sabila
sebagai RA unggulan, dan RA Nururrahmah
sebagai RA reguler.

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian  ini  menggunakan  teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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Wawancara ditujukan kepada kepala RA dan
guru, KasidanKabid Mapendasertapengurus
Ikatan Raudhatul Athfal (IGRA).
Observasi dilakukan untuk menghimpun
data pada proses pembelajaran, relevansi
penggunaan metode dan sarana yang tepat.
Studi dokumentasi dilakukan untuk melihat
dokumen RA, baik yang berkaitan dengan
latar belakang dan kondisi guru dan siswa,
kurikulum, dan silabi yang dikembangkan,
ketersediaan Rencana Kegiatan Harian
(RKH), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM),
dan Rencana Kegiatan Semesteran (RKS)
serta jumlah sarana maupun prasarana yang
ada (fungsi dan kegunaan).

Guru

Analisis data dilakukan secara induktif,
yaitu dengan cara memahami data-data
empiris yang terjadi di lapangan, meliputi
tiga proses; reduksi data, penyajian data,
serta penggambaran dan pembuktian data
(Miles dan Huberman dalam Norman K.
Denzin dan Yvonna S. Lincoln 1994, 429).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Permasalahan mutu pendidikan pada
satuan pendidikan tidak berdiri sendiri,
tetapi terkait dalam satu sistem yang saling
memengaruhi. Mutu luaran dipengaruhi
oleh mutu masukan dan proses. Secara
eksternal, komponen masukan pendidikan
secara signifikan berpengaruh terhadap
peningkatan mutu pendidikan pada satuan
pendidikan adalah adanya kebijakan SNP
(Saepudin 2015, 67).

Proses pencapaian mutu satuan
pendidikan melalui pemenuhan SNP bagi
PAUD meliputi: standar tingkat pencapaian
perkembangan anak, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar isi, proses, dan

(Juju Saepudin)

penilaian, sertastandarsaranadan prasarana,
pengelolaan dan pembiayaan. Setiap
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, seperti
RA dituntut untuk melakukan perbaikan
pendidikan secara berkelanjutan
yang dilakukan secara sistematis, dengan
pendekatan pengendalian mutu yang tepat.
Pengendalian  pelaksanaan  pemenuhan
standar antara lain dilakukan melalui
evaluasi internal yang merupakan kegiatan
evaluasi terhadap proses peningkatan mutu
berkelanjutan yang dilaksanakan secara
internal oleh lembaga PAUD.

mutu

Pemenuhan SNP oleh satuan
pendidikan sebagai bagian dari penjaminan
dibantu oleh pihak eksternal;
instansi pembina pendidikan, seperti Dinas
Pendidikan (Disdik) dan Kantor Kementerian
Agama, baik di tingkat kabupaten/kota
maupun provinsi, juga instansi lain, seperti
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPMP) yang ada pada setiap provinsi
yang berperan memberikan asistensi
kepada pembina satuan pendidikan dalam
penjaminan mutu pendidikan atau Unit
Pelaksana Akreditasi Madrasah (UPAM).
Dalam hal satuan pendidikan swasta pihak
eskternal yang membantu pemenuhan SNP
adalah yayasan atau bahkan pendiri Badan
Hukum Pendidikan.

Raudhatul  Athfal  dalam  dunia
pendidikan di Kota Jambi sangat strategis
dalam memberikan layanan pendidikan bagi
anak usia dini usia 4-6 tahun. Bahkan akses
pelayanan pendidikan Raudhatul Athfal
sudah menjangkau semua kecamatan se
Kota Jambi dengan predikat akreditasi yang
berbeda-beda. Berikut mutu RA sasaran
penelitian berdasarkan peringkat akreditasi:

mutu
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Tabel 1. Mutu RA Berdasarkan Akreditasi

Hasil Akreditasi

No Nama RA Status Kecamatan

Nilai Peringkat Tahun

1 RADharma Wanita Inti Jambi Selatan 78 B 2010
Unggulan  Kota Baru 81 B 2011

Reguler  Kota Baru 74.34 B 2007

2 RA Igra’ Sabila

3 RA Nurrahman

Sumber: Sertifikat Akreditasi (2014).

Terkait penamaan status RA menurut Kasi
dan Kabid Mapenda hanya untuk pengisian
pendataan Emis, karena tanpa ada petunjuk
dan penjelasan khusus, sehingga banyak
RA mengidentifikasi dirinya sendiri sebagai
RA Unggulan, Inti, atau Reguler. Bahkan
banyak juga RA yang mengosongkannya
saja karena tidak jelas indikator dari masing-
masing status tersebut (Abdulah Saman dan
Muhamad Saman, wawancara, 14/5/2014).

Implementasi Standar PAUD pada
Raudhatul Athfal

Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan

Berbagai hasil penelitian menyimpulkan,
bahwa pendidikan yang diperoleh pada usia
emas sangat memengaruhi perkembangan
dan prestasi anak ketika dewasa. Bahkan
masa depan bangsa dapat dikatakan
bergantung pada kualitas pendidikan anak
di usia emas ini (Noorlaila 2010).

Perkembangan anak  berlangsung
secara  berkesinambungan, yang berarti
bahwa tingkat perkembangan yang dicapai
pada suatu tahap diharapkan meningkat,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif
pada tahap selanjutnya. Walaupun setiap
anak adalah unik, karena perkembangan
anak berbeda satu sama lain yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, namun demikian perkembangan
anak tetap mengikuti pola yang umum.

Agar anak mencapai tingkat perkembangan
yang optimal, maka dibutuhkan keterlibatan
orangtua dan orang dewasa untuk
memberikan rangsangan yang Dbersifat
menyeluruh dan terpadu yang meliputi
pendidikan, pengasuhan, kesehatan, gizi,
dan perlindungan yang diberikan secara
konsisten melalui pembiasaan.

Tingkat pencapaian perkembangan
disusun berdasarkan kelompok usia anak:
0-<2 tahun; 2-<4 tahun; dan 4-<6 tahun.
Pengelompokan usia 0-<1 tahun dilakukan
dalam rentang tiga bulanan karena
pada tahap usia ini perkembangan anak
berlangsung sangat pesat. Pengelompokan
usia 1-<2 tahun dilakukan dalam rentang
enam bulanan, karena pada tahap usia ini
perkembangan anak berlangsung tidak
sepesat usia sebelumnya. Untuk kelompok
usia selanjutnya, pengelompokan dilakukan
dalam rentang waktu per tahun.

Raudhatul Athfal adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan  program pendidikan
dengan kekhasan agama Islam yang terdiri
dari anak usia 4-6 tahun (Peratuaran Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun
2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Madrasah, Pasal 1 ayat [3]). Berikut jumlah
peserta didik RA sasaran penelitian.

Tabel 2. Jumlah Siswa RA Tahun Pelajaran 2013-2014

Jumlah
No Nama RA -
Siswa  Rombel

1 RA Dharma Wanita 226 11

2 RAIgra’ Sabila 69

3 RA Nururrahman 47

Sumber: Tata Usaha (2014).
Berdasarkan aturan di atas, RA

merupakan bentuk layanan PAUD jalur
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formal untuk anak usia 4-6 tahun. Namun
demikian, RA sasaran penelitian menerima
peserta didik di bawah usia tersebut, ini
karena adanya gesekan antara PAUD non-
formal dengan RA dalam penjaringan
peserta didik (Elida, wawancara 15/5/2014).

Aspek perkembangan anak seharusnya
menjadi tujuan utama dalam pendidikan RA,
karena aspek tersebut akan dikembangkan
melalui kegiatan pembelajaran. Mengingat
usia dini merupakan usia emas, di mana
aspek kemampuan anak berkembang
sangat pesat. Namun demikian, dari hasil
studi dokumentasi dan pengamatan tingkat
pencapaian perkembangan anak, meliputi:
nilai-nilai agama dan moral, motorik halus
dan kasar, kesehatan fisik, pengetahuan
umum dan sains, konsep bentuk ukuran dan
pola, konsep bilangan, lambang dan huruf,
menerima bahasa, mengungkapkan bahasa
dan keaksaaran serta sosial emosional
hampir rata-rata berjalan cukup baik.

Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Pendidik anak wusia dini adalah tenaga
profesional yang bertugas merencanakan,
melaksanakan proses pembelajaran, dan
menilai hasil pembelajaran serta melakukan
pembimbingan, pengasuhan, dan
perlindungan anak didik. Pendidik PAUD
pada jalur formal terdiri atas guru dan guru
pendamping.

Sebelum lahirnya SNP serta Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, guru RA/TK dianggap cukup
jika telah memiliki kualifikasi akademik
setingkat SMA atau Diploma II. Namun
standar pendidik dan tenaga kependidikan

(Juju Saepudin)

yang terdiri dari kualifikasi akedemik dan
kompetensi guru Raudhatul Athfal telah
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tanggal
4 Mei 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. Pada
lampiran peraturan tersebut menjelaskan,
bahwa kualifikasi akademik guru pada
satuan pendidikan jalur formal mencakup
kualifikasi akademik guru pada PAUD/TK/
RA harus memiliki pendidikan minimum
diploma empat (D-1IV) atau sarjana (S1) PAUD
atau psikologi yang diperoleh dari program
studi terakreditasi. Pada tahun 2012, setiap
guru PAUD/TK/RA harus memiliki sertifikat
pendidik (Muhammedi 2017, 11). Berikut
adalah data pendidik RA sasaran penelitian.

Tabel 3. Data Tenaga Pendidik

Jumlah Pendidikan

No Nama RA

Guru 52 Sl D2 SMA
RA Dharma
1 Wanita 16 1 10 - 5
RA Igra’
2 Sabila o322
3 RA Nurur- 6 ) ) 4 )
rahman

Sumber: Tata Usaha (2014).

Secara keseluruhan, tenaga pendidik di
ketiga RA sasaran sudah mendekati standar
PAUD, meskipun masih ada beberapa
tenaga pendidik yang masih berpendidikan
D2 dan SMA. Namun pada saat penelitian
ini berlangsung, sebagian besar sedang
menyelesaikan program studi S1 PAUD di
Universitas Jambi.

Di samping tenaga pendidik, untuk
menjadi RA yang bermutu membutuhkan

tenaga kependidikan yang memenuhi
standar PAUD. Tenaga kependidikan
bertugas  melaksanakan  administrasi,

pengelolaan, pengembangan, pengawasan,
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dan pelayanan teknis untuk menunjang
proses pendidikan pada lembaga PAUD.
Tenaga kependidikan pada PAUD jalur
pendidikan formal terdiri atas: Pengawas,
Kepala TK/RA, Tenaga Administrasi, dan
Petugas Kebersihan.

Kualifikasi Kepala Sekolah/Madrasah
terdiri atas kualifikasi umum dan kualifikasi
khusus. Kualifikasi umum Kepala Sekolah/
Madrasah adalah: (a) memiliki kualifikasi
akademik Sarjana (S1) atau Diploma Empat
(D-1V) kependidikan atau non-kependidikan
pada perguruan tinggi yang terakreditasi; (b)
ada waktu diangkat sebagai kepala sekolah
berusia setinggi-tingginya 56 tahun; (c)
memiliki pengalaman mengajar sekurang-
kurangnya 5 (lima) tahun menurut jenjang
sekolah masing-masing, kecuali di TK/RA
memiliki pengalaman mengajar sekurang-
kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA; dan (d)
memiliki pangkat serendah-rendahnya III/C
bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan bagi
non-PNS disetarakan dengan kepangkatan
yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga
yang berwenang.

Kualifikasi khusus Kepala TK/RA adalah:
(1) berstatus sebagai guru TK/RA; (2) memiliki
sertifikat pendidik sebagai guru TK/RA; dan
(3) memiliki sertifikat Kepala TK/RA yang
diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan
pemerintah (lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah).
Berikut data Kepala RA sasaran penelitian.

Tabel 4. Kualifikasi Kepala RA

Hasil Akreditasi

Kualifikasi Umum

No Nama RA Pendidikan Usia Pengalaman Pangkat Guru  Sert Sart
DIV 256 =5 Tahun =MMC TK/RA  Guru RA  Kepala

1  RA Dharma Wanita s1 56 v v v v

2 RAlgra Sabila 51 47 ¥ s ¥ v

3 RA Murrahman 51 51 v v v 4

Sumber: Tata Usaha (2014).

Berdasarkan data di atas, ketiga Kepala
RA sasaran penelitian sudah memenubhi
kualifikasi akademik, baik yang sifatnya
umum maupun khusus. Setelah Kepala,
tenaga kependidikan lainnya adalah
Pengawas, Tenaga Kebersihan, dan Tenaga
Administrasi. Kementerian Agama Kota
Jambi sudah melakukan pembagian tugas
pengawas sesuai dengan jenjang pendidikan
termasuk RA. Pengawas RA biasanya 2 kali
dalam satu semester berkunjung ke RA
untuk melakukan supervisi atau melalui
rapat-rapat koordinasi (Nurzila, wawancara
16/5/2015). Sedangkan untuk tenaga
kebersihan dan tenaga administrasi ketiga
RA sasaran sudah memiliki petugas yang
memadai.

Standar Isi, Proses, dan Penilaian

Standar isi, proses, dan penilaian meliputi:
struktur program, alokasi waktu, dan
perencanaan, pelaksanaan, penilaian.
Pelaksanaannya dilakukan secara terintegrasi
dan terpadu sesuai dengan tingkat
perkembangan, bakat/minat dan kebutuhan
anak. Standar ini mempertimbangkan
potensi dan kondisi setempat, sehingga
dimungkinkan terjadi perbedaan kegiatan
dan pelaksanaan pendidikan, pengasuhan
dan perlindungan di lapangan. Perbedaan
dapat terjadi karena adanya: (1) keragaman
bentuk layanan PAUD (TK/RA,TPA, KB,
dan bentuk lain yang sederajat) yang
menerapkan program paruh waktu dan
program penuh waktu; (2) perbedaan
kelompok usia yang dilayani (antara anak
usia 0-<2 tahun dengan anak usia 2-<4
tahun serta 4-<6 tahun); dan (3) perbedaan
kondisi lembaga.
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Perencanaan program dilakukan oleh
pendidik mencakup: tujuan, isi, dan rencana
pengelolaan program yang disusun dalam
Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan
Rencana Kegiatan Harian (RKH). Pelaksanaan
program berisi proses kegiatan pendidikan,
pengasuhan, dan perlindungan yang
dirancang berdasarkan pengelompokan
usia anak, dengan mempertimbangkan
karakteristik perkembangan anak dan jenis
layanan PAUD yang diberikan. Penilaian
merupakan rangkaian kegiatan pengamatan,
pencatatan, dan  pengolahan  data
perkembangan anak dengan menggunakan
metode dan instrumen yang sesuai.

Standar Isi

Struktur program kegiatan PAUD mencakup
bidang pengembangan  pembentukan
perilaku dan bidang pengembangan
kemampuan dasar melalui kegiatan bermain
dan pembiasaan. Lingkup pengembangan
meliputi: (1) nilai-nilai agama dan moral, (2)
fisik, (3) kognitif, (4) bahasa, dan (5) sosial
emosional. Kegiatan pengembangan suatu
aspek dilakukan secara terpadu dengan
aspek yang lain, menggunakan pendekatan
tematik.

Berdasarkan data dokumentasi dan
pengamatan, struktur program yang
diberikan untuk pengembangan peserta
didik di RA Dharma Wanita, RA Igra’ Sabila,
dan RA Nururrahman adalah:

Tabel 5. Lingkup Pengembangan Peserta Didik

Lingkup Pengembangan Peserta Didik

e ama RA A:izlamia Fisik  Kognitif  Bahasa Er:g:iij:‘a‘
1  RA Dharma Wanita v v ¥ v o
2 RAlgra Sabila v v ¥ s o
3 RA MNurrahman v s ¥ v ¢

Sumber: Buku Profil Masing-Masing RA (2014).

(Juju Saepudin)

Bentuk layanan ketiga RA di atas telah
disesuaikan dengan layanan standar PAUD
untuk kelompok usia 4-6 tahun, yaitu: (a)
satu kali pertemuan selama 150-180 menit;
(b) enam atau lima hari per minggu, dengan
jumlah pertemuan sebanyak 900 menit (30
jam @30 menit); (c) tujuh belas minggu
efektif per semester; (d) dua semester
pertahun, dan; (e) jumlah maksimal peserta
didik setiap rombongan belajar sebanyak 20
peserta didik dengan 1 orang guru TK/RA
atau guru pendamping.

Standar Proses

Perencanaan penyelenggaraan PAUD
meliputi: Rencana Kegiatan Semester
(RKS), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM)
dan Rencana Kegiatan Harian (RKH).
Berikut administrasi pembelajaran yang
dikembangkan di RA sasaran.

Tabel 6. Administrasi Pembelajaran

Rencana Kegiatan
No Nama RA

RKS RKM RKH
RA Dharma
1 Wanita v v v
2 RAIgra’ Sabila v v v
RA
3 Nururrahman v v v

Sumber: RKS, RKM dan RKH (2014).

Guna mendukung proses pembelajaran
sebagaimana terlihat pada tabel di atas,
semua guru telah menyusun RKS, RKM, dan
RKH, hanya bentuk penyajiannya variatif
dan masih menggunakan tulisan tangan.
RA Dharma Wanita dan RA Nururrahaman

mengembangkan proses pembelajaran
klasikal, ~sementara RA Igra’ Sabila
mengembangkan model pembelajaran

sentra atau area.
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Ketiga RA sasaran yang diobservasi,
ditemukan permasalahan yang sama
pada proses pembelajaran yang belum

memperhatikan  tingkat perkembangan,
kebutuhan, minat, dan  karakteristik
anak. Pembelajaran lebih diarahkan

pada pencapaian target peserta didik
bisa membaca, menulis, dan berhitung.
Sehingga pembejalaran belum sepenuhnya
bersifat aktif, kreatif interaktif, efektif dan
menyenangkan. Hal itu disebabkan adanya
paradigma dan kesan orangtua  akan
tuntutan dan persyaratan anak masuk ke
jenjang Sekolah Dasar sudah bisa membaca,
menulis, dan berhitung (Elly Rusbaya,
Ernawati, dan Elida, wawancara 17/5/2014).

Guru belum sepenuhnya memberi
kesempatan pada anak untuk memilih
kegiatan berdasarkan minat anak, karena
seluruh kegiatan pembelajaran terpusat
pada guru. Mayoritas tenaga pendidik RA
lebih berorientasi pada hasil (pencapaian
indikator) bukan pada tahap perkembangan
dan kebutuhan anak. Konsep tenaga
pendidik sebagai fasilitator menjadi penentu
segala kegiatan anak. Pembelajaran tidak
lagi berpusat pada anak (student centered),
tapi berpusat pada guru. Guru menentukan
materi, tema, jenis kegiatan, dan media
pembelajaran, sehingga pada kegiatan
pembelajaran anak hanya mengerjakan
tugas yang diberikan guru.

Proses pembelajaran belum
memberikan kesempatan pada anak untuk
mengeksplorasi  bakat, sehingga anak
tidak mempunyai pengalaman dalam
menyelesaikan suatu masalah dan terkesan
individualis dalam bekerja. Guru belum
mengembangkan kurikulum, sehingga guru
hanya menggunakan kurikulum secara
kaku. Tema dan kegiatan yang digunakan

di RA yang satu dengan yang lain sama dan
setiap tahun tema yang digunakan tidak
pernah berubah. Pembelajaran seperti ini
membuat anak belum bisa mengungkapkan
ide dan minatnya. Bahkan, guru belum
memperhatikan tahap kemampuan anak
dalam menyusun kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran terpaku
menggunakan LKA (Lembar Kerja Anak).
Anak diminta menyelesaikan tugas yang
tercantum pada LKA, sehingga kurang
memberikan stimulasi terhadap aspek
kemampuan anak. Hal seperti ini dapat
membatasi perkembangan dan pengalaman
anak, padahal anak selalu belajar dari apa
yang dilakukan dan dipikirkan. Pembelajaran
seperti ini tidak memberikan kebebasan
pada anak untuk menggali materi dan
objek yang diamati, membuat pilihan serta
menyelesaikan  masalah.  Pembelajaran
seperti yang dijabarkan di atas berpengaruh
terhadap perkembangan anak.

Pembelajaran yang berpusat pada guru
akan menghasilkan output perkembangan
anak yang tidak optimal. Anak jarang
berkomunikasi atau berdiskusi dengan
guru tentang hal-hal yang diminati anak.
Anak tidak berani berpendapat atau
mengemukakan ide-ide mereka tentang apa
yang anak pikirkan dan pahami. Anak terlihat
takut untuk berpendapat atau bercerita.
Perkembangan anak cenderung monoton.
Penguasaan kosa kata anak sangat minim.
Perkembangan fisik-motorik anak sangat
lambat dan kemampuan motorik halus anak
kurang peka.

Perkembangan anak di atas tidak sesuai
dengan karakteristik anak usia RA, karena
pada dasarnya anak usia RA adalah individu
yang aktif, asertif dan mampu berinisiatif,
anak berpikir dengan simbol, anak mudah
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bersosialisasi dengan orang lain, mengerti
konsep dan hubungan antarkonsep. Anak
memiliki penguasaan terhadap tubuhnya
dan menyukai kegiatan yang dilakukan
sendiri. Anak usia RA mampu berpikir
dengan menggunakan simbol dan anak
sudah  memiliki  keterampilan  untuk
mengungkapkan ide serta gagasan yang
anak pikirkan.

Standar Penilaian

Penilaian adalah proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk
menentukan tingkat pencapaian
perkembangan anak yang mencakup teknik,
lingkup, proses, pengelolaan hasil, dan
tindak lanjut. Penilaian yang berkembang
saat ini adalah penilaian autentik. Menurut
Solehuddin (1997), penilaian yang bersifat
autentik memiliki beberapa karakteristik,
yaitu: (1) tidak disajikan dalam bentuk nilai
yang disimbolkan dengan angka dan huruf;
(2) mendorong anak untuk mengevaluasi
karyanya sendiri dan untuk menentukan
pada bagian mana diperlukan adanya upaya
peningkatan; (3) kesalahan-kesalahan yang
dipandang sebagai sesuatu yang wajar dan
merupakan bagian yang diperlukan dari
kegiatan belajar; (4) terutama dilakukan
melalui observasi dan pencatatan; (5)
kemajuan anak dilaporkan kepada orangtua
dalam bentuk komentar-komentar yang
bersifat naratif; (6) kemajuan dilaporkan
dengan membandingkan prestasi anak
sekarang dengan yang pernah diperolehnya
pada masa-masa lampau; (7) orangtua diberi
informasi secara umum tentang bagaimana
keadaan anaknya bila dibanding dengan
rata-rata penampilan anak pada umumnya;
(8) anak tidak “dipromosikan” dan tidak

(Juju Saepudin)

perlu dianggap mengalami “kegagalan”; (9)
tinggal kelas dihindari karena alasan dampak
psikologis yang negatif terhadap rasa harga
diri anak.

Sistem penilaian yang dilakukan RA
Dharma Wanita, RA Igra’ Sabila, dan RA
Nururrahman sebagian besar sudah bersifat
autentik dan natural, yang lazim dikenal
dengan penilaian portofolio. Dalam sistem
penilaian ini, penilaian dilakukan dengan
cara menilai penampilan-penampilan anak
yang bermakna dan karya-karya anak yang
terkait langsung dengan masalah-masalah
dunia nyata. Cara penilaian demikian akan
memberikan kesempatan kepada anak
untuk  menghasilkan  pengetahuannya.
Penilaian dan evaluasi dalam akhlak
dan ibadah dilakukan dengan melihat
keaktifan, ketepatan, ketanggapan anak
dalam menerima materi dan instruksi
dari guru. Laporan perkembangan akhlak
disampaikan kepada orangtua dalam
bentuk laporan tingkah laku dan sikap anak
dalam berinteraksi dengan guru, teman,
dan lingkungan. Laporan evaluasi ibadah
disampaikan dalam bentuk laporan kegiatan
ibadah dengan ditentukan pada keaktifan
dan ketepatan dalam mempraktikan ibadah
salat atau hafalan doa.

Standar Sarana dan Prasarana,
Pengelolaan serta Pembiayaan

Standar sarana dan prasarana, pengelolaan
serta pembiayaan merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dalam
mendukung pelayanan PAUD. Standar sarana
dan prasarana meliputi: jenis, kelengkapan,
dan kualitas fasilitas yang digunakan dalam
menyelanggarakan proses penyelenggaraan
PAUD. Standar pengelolaan merupakan
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kegiatan manajemen satuan lembaga
PAUD yang berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan
penyelenggaraan PAUD. Standar pembiayaan
meliputi: jenis dan sumber pembiayaan
diperlukan dalam penyelenggaraan dan
pengembangan lembaga PAUD.

Agar pelayanan terhadap peserta didik
PAUD dapat terselenggara dengan baik,
maka diperlukanya sarana dan prasarana
agar peserta didik merasa nyaman dan
aman dalam kegiatan pembelajaran
serta pengelolaan yang dimaksudkan
untuk memenuhi kebutuhan anak, dan
pembiayaan yang dikelola secara transparan
akan lebih terlihat baik dalam proses biaya
untuk investasi, operasional, dan tanggung
jawab terhadap biaya lainnya. Tanpa adanya
komponen-komponen tersebut kegiatan
belajar mengajar akan terhambat dan tidak
berjalan dengan lancar.

Standar Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah perlengkapan
untuk mendukung penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, pengasuhan, dan
perlindungan. Pengadaan sarana dan
prasarana perlu disesuaikan dengan jumlah
anak, kondisi sosial, budaya, dan jenis
layanan PAUD dengan prinsip-prinsip: (1)
aman, nyaman, terang, dan memenuhi
kriteria kesehatan bagi anak; (2) sesuai
dengan tingkat perkembangan anak; (3)
memanfaatkan potensi dan sumber daya
yang ada di lingkungan sekitar, termasuk
barang limbah/bekas layak pakai. Sarana
pembelajaran dibuat semenarik mungkin
dan bermakna buat anak serta sebaiknya
menggunakan benda yang sesungguhnya
atau kongkrit (Sujiono 2010, 258).

Persyaratan prasarana PAUD jalur
pendidikan formal meliputi: (1) luas lahan
minimal 300 M2; (2) memiliki ruang anak
dengan rasio minimal 3 M2 per peserta
didik, ruang guru, ruang kepala sekolah,
tempat UKS, jamban dengan air bersih,
dan ruang lainnya yang relevan dengan
kebutuhan kegiatan anak; (3) memiliki alat
permainan edukatif, baik buatan guru, anak,
dan pabrik; (4) memiliki fasilitas permainan
baik di dalam maupun di luar ruangan yang
dapat mengembangkan berbagai konsep; (5)
memiliki peralatan pendukung keaksaraan.

Adapun sarana prasarana yang dimiliki
RA sasaran penelitian sebagai berikut:

Tabel 7. Sarana Prasarana

Tanah Bangunan

Ruang Ruang Ruang  Ruang
Kelas  Guru  Kepsek  UKS Siswa

No Nama RA Luas
M2
1 RADharma Wanita 1650 Wakaf 10 1 1 - 2 1 1
591 MilikPribadi 5 - 1 - 1 - 1
300 MiikPribadi 3 - 1 - 1

WC R

Status vang
Guru_ Bermain

2 RAlgra Sabila

3 RANurrahman

Sumber: Buku Profil Masing-Masing RA (2014).

Hasil observasi menunjukkan, sarana
prasarana yang dimiliki di tiga RA cukup
memadai, meskipun belum sepenuhnya
memenuhi standar PAUD, seperti ruang anak
belum sesuai rasio minimal 3 M2 per peserta
didik. RA Dharma Wanita lebih lengkap
dalam hal ini dibandingkan dengan RA Igra’
Sabila dan RA Nururrahman. Ruang guru,
WC guru, dan ruang lainnya yang relevan
dengan kebutuhan kegiatan anak, tampak
terlihat pada RA Dharma Wanita, sementara
pada dua RA sasaran lainya masih digabung
dengan ruang lainnya.

Terkait alat permainan, ketiga RA
memiliki alat permainan edukatif buatan
guru, anak, dan pabrik. Juga memiliki fasilitas
permainan di dalam dan luar ruangan yang
dapat mengembangkan berbagai konsep
serta peralatan pendukung keaksaraan.
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Standar Pengelolaan

Standar  pengelolaan adalah  standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan, kabupaten/kota,
atau nasional agar tercapai efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

provinsi,

Pengelolaan  dimaksudkan  untuk
menjamin terpenuhinya hak dan kebutuhan
anak, serta kesinambungan pelaksanaan
Pendidikan Anak Usia Dini, dengan prinsip
pengelolaan: (1) program dikelola secara
partisipatoris; (2) PAUD jalur pendidikan
formal menerapkan manajemen berbasis
sekolah.

Perencanaan pengelolaan meliputi: (1)
setiap lembaga PAUD perlu menetapkan
visi, misi, dan tujuan lembaga serta
mengembangkannya menjadi program
kegiatan nyata dalam rangka pengelolaan
dan peningkatan kualitas lembaga; (2) visi,
misi, dan tujuan lembaga dijadikan cita-cita
danupayabersamaagarmampumemberikan
inspirasi, motivasi dan kekuatan pada semua
pihak yang berkepentingan; (3) visi, misi, dan
tujuan lembaga dirumuskan oleh pimpinan
lembaga bersama masyarakat, pendidik dan
tenaga kependidikan serta komite sekolah;
dan (4) program harus memiliki izin sesuai
dengan jenis penyelenggara program.
Berikut perencanaan ketiga RA sasaran
penelitian:

Tabel 8. Perencanaan Pengelolaan

Perencanaan Pengelolaan

No Nama RA

Visi ~ Misi  Tujuan Izin
1 RA Dharma Wanita v v v v
2 RAIgra’ Sabila v v v v
3 RA Nururrahman v v v v

Sumber: Buku Profil (2014)

(Juju Saepudin)

Berdasarkan tabel di atas, ketiga RA
telah memenuhi standar ini. Hal itu karena
RA merupakan PAUD jalur pendidikan
formal yang menerapkan manajemen
berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipasi,
keterbukaan, dan akuntabilitas. Pengelolaan
dari ketiga RA sudah di sesuaikan dengan

standar PAUD dengan  menetapkan
visi, misi, dan tujuan lembaga serta
mengembangkannya menjadi program

kegiatan nyata dalam rangka pengelolaan
dan peningkatan kualitas lembaga. Hal itu
untuk memotivasi agar mampu memberikan
inspirasi, dan kekuatan pada
semua pihak yang berkepentingan. Visi,
misi, dan tujuan yang dibuat oleh RA
Dharma Wanita, RA Igra’ Sabila, dan RA
Nururrahman dirumuskan oleh pimpinan
bersama masyarakat, pendidik, dan tenaga
kependidikan.

motivasi

Standar Pembiayaan

Standar pembiayaan adalah standar
yang mengatur komponen dan besarnya
biaya operasi satuan pendidikan yang
berlaku selama satu tahun. Biaya operasi
satuan pendidikan adalah bagian dari
dana pendidikan yang diperlukan untuk
membiayai  kegiatan  operasi  satuan
pendidikan yang sesuai standar nasional
pendidikan secara teratur dan berkelanjutan.

Standar pembiayaan RA meliputi: jenis,
sumber, dan pemanfaatan serta pengawasan
dan pertanggungjawaban dalam
penyelenggaraan dan  pengembangan
satuan pendidikan RA yang dikelola secara
baik dan transparan. Standar minimal dari
aspek jenis dan pemanfaatan pembiayaan
RA  mencakup: (1) biaya investasi,
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dipergunakan untuk pengadaan sarana
prasarana, pengembangan SDM, dan modal
kerja tetap; (2) biaya operasional, digunakan
untuk gaji pendidik dan tenaga kependidikan
serta tunjangan yang melekat, bahan atau
peralatan pendidikan habis pakai dan biaya
operasional pendidikan tak langsung; dan
(3) biaya personal, meliputi biaya pendidikan
yang dikeluarkan oleh peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Biaya investasi, operasional, dan
personal dapat diperoleh dari pemerintah,
pemerintah daerah, yayasan, partisipasi
masyarakat dan/atau pihak lain yang tidak
mengikat. Setiap satuan pendidikan RA
memiliki  mekanisme untuk melakukan
pengawasan dan pertanggungjawaban
keuangan sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Pengelolaan pembiayaan ketiga
RA sasaran penelitian terkesan hanya
bagian dari yayasan, sehingga jenis

pembiayaan yang dikelola oleh RA hanya
jenis biaya operasional dan personal saja
sementara biaya investasi hanya sekadar
menyampaikan kebutuhan yang diperlukan
sementara belanja dan pengelolaannya
menjadi domain yayasan. Begitu juga
sumber pembiayaan dari masyarakat, yang
dikelola oleh ketiga RA bersumber dari
orangtua siswa dan yayasan.

Padahal, seharusnya pemerintah
atau yayasan badan penyelenggaraan
RA bertanggung jawab atas pembiayaan
yang diperlukan bagi penyelenggaraan
pendidikan di RA yang bersangkutan.
Pemerintah dapat memberi bantuan kepada
RA vyang diselenggarakan masyarakat
dalam bentuk dana, sarana dan prasarana
pendidikan, tenaga pendidikan yang

berkedudukan di Kota Jambi dan bantuan
lain  disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing daerah; pemerintah juga
dapat menghimbau kesadaran masyarakat/
orangtua dalam mengupayakan sumber
dana/sumber  lain untuk  kegiatan
peningkatan mutu dan perbaikan program
pendidikan RA.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Pemenuhan Standar PAUD

Faktor yang paling dominan dalam upaya
peningkatan kompetensi guru adalah
komitmen guru dan kepala RA. Upaya
untuk memajukan pendidikan yang berasal
dari pemerintah daerah maupun pusat,
masyarakat, atau kepala sekolah; bila tidak
didukung oleh komitmen seluruh guru
akan kurang membawa hasil secara optimal
(Zahroh 2014, 121).

Beberapa hal di atas menjadi faktor
pendukung  pencapaian  kualitas RA
berdasarkan standar PAUD di Kota Jambi
antara lain: (1) profesionalisme Kepala
RA, Pengelola sebagai orang yang
memimpin suatu lembaga pendidikan,
sangat mendorong berlangsungnya proses
pembelajaran, selain memberikan kebijakan-
kebijakanyang strategis, Kepala RA juga tidak
segan-segan untuk turun tangan membantu
proses pembelajaran yang berlangsung; (2)
komunikasi yang efektif dengan orangtua
merupakan faktor pendukung pembelajaran.
Karena perkembangan kreatifitas anak
tidak cukup dikembangkan di sekolah saja,
tetapi di rumah kreatifitas anak juga harus
dikembangkan dengan bimbingan dan
dukungan orangtua; serta 3) kebersaman
antar pengelola RA yang tergabung dalam
IGRA, baik di tingkat kota maupun provinsi
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serta hubungan yang baik dengan pembina
(Kementerian Agama Tingkat Provinsi
maupun Tingkat Kota).

Adapun kendala yang dialami ketiga
RA dalam wupaya pencapaian kualitas
berdasarkan standar PAUD adalah: (1) usia
anak yang belum sesuai dengan standar
berefek pada proses pembelajaran, sehingga
memicu tenaga dan pikiran yang ekstra
dari guru untuk menanganinya; (2) sarana
dan prasarana terbatas; (3) dan sulitnya
untuk mendapatkan dana rehabilitasi ruang
atau gedung dalam rangka perluasan
pembangunan gedung sekolah merupakan
faktor utamanya, akibatnya belum bisa
menerima atau melayani anak usia dini
secara maksimal; dan (4) Kementerian
Agama belum melakukan penegerian
terhadap RA yang bisa ditunjuk menjadi
RA Pembina, sehingga bisa dijadikan acuan
model untuk RA-RA yang sudah menjamur
diberbagai daerah, baik di kota maupun di
desa.

Upaya Kementerian Agama dan RA dalam
Pemenuhan Standar PAUD

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jambi
Bidang Mapenda melakukan
berbagai usaha untuk meningkatkan kualitas
guru dan kepala RA, khususnya dalam
pengembangan pengetahuan, keterampilan
(skill), dan sikap mental serta jasmani.

melalui

Apresiasi kepada guru berprestasi
tahun 2013 merupakan salah satu kegiatan
yang memberikan perhatian pada guru
dalam mengembangkan kreatifitas dan
prestasi serta mutu madrasah, termasuk di
dalamnya RA. Kegiatan ini juga merupakan
salah satu dari proses pembelajaran dan
untuk berekspresi, bertindak sportif serta

(Juju Saepudin)

beraktualisasi diri. Kegiatan ini, memberikan
kesempatan dan peluang yang sama
kepada semua guru dan kepala RA untuk
berkompetisi pada berbagai bidang,
terutama dalam  meningkatkan mutu
pendidikan.

Kementerian Agama Kota Jambi telah
menyalurkan beberapa bantuan baik APE,
BOP, insentif untuk guru, dan pengadaan
sarana dan prasarana serta RKB meskipun
masih terbatas. Kasi Mapenda juga telah
memberikan pelatihan-pelatihan untuk guru
dan kepala RA dalam rangka meningkatkan
wawasan terkait anak usia dini.

Sebuah lembaga pendidikan Islam
hendaknya melakukan kerjasama yang
menguntungkan  dengan masyarakat

atau pemakai lulusan pendidikan dengan
berbagai pihak perusahaan, serta dengan
berbagai departemen atau lembaga sosial
(Nata 2003, 80). Azyumardi Azra (2002, 127)
mengemukakan, bahwa sebuah lembaga
pendidikan Islam, dalam segala hal yang
menyangkut ~ operasional  stakeholder
harus selalu dilibatkan. Misalnya, dalam
pengembangan  kurikulum,  penentuan,
pelaksanaan lokal, proses
pembelajaran, dan lain-lain.

Raudhatul Athfal tidak bisa bekerja
sendiri, tetapi harus menjalin kerjasama
dengan berbagai elemen: kelompok
profesional, orangtua anak dan instansi
terkait serta lembaga donor, karena sekolah
amat terbatas dalam memberikan layanan
pendidikan kepada peserta didik. Peranan
orangtua dan masyarakat sekitar diperlukan.
Ketiga RA sasaran penelitian telah melakukan
kerjasama dengan orangtua dan masyarakat
serta aparat setempat.

muatan
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Berbagai fasilitas yang ada di
masyarakat: kebun, kolam ikan, lahan
pertanian, bengkel, perpustakaan, bank, dan
instansi lainnya dapat memberi pengalaman
belajar yang multikonteks bagi peserta
didik RA. Trilogi pendidikan dari Ki Hadjar
Dewantara menyatakan, bahwa pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, sekolah dan masyarakat, karena itu
kerjasama yang baik ketiga unsur tersebut
sangat diperlukan.

PENUTUP

Berdasarkan  temuan  penelitian  dan
pembahasan di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, mutu ketiga RA di Kota Jambi
secara umum sudah memenuhi standar
PAUD, kecuali pada aspek standar tingkat
pencapaian perkembangan anak, standar
proses dan standar sarana prasarana.

Kedua, beberapa faktor pendukung
pemenuhan standar PAUD antara lain:
(1) profesionalisme kepala RA; (2)
komunikasi yang efektif tenaga pendidik
dan kependidikan dengan orangtua; (3)
sinergisitas IGRA dan Kementerian Agama.
Sedangkan faktor kendala yang dialami
RA dalam upaya pencapaian standar PAUD
adalah: (1) usia anak di bawah standar; (2)
keterbatasan sarana dan prasarana; dan (3)
belum jelasnya indikator pengkategorian
status RA belum adanya RA Negeri sebagai
pembina yang bisa dijadikan panutan dan
model percontohan atau rujukan dalam
pengelolahan.

Ketiga, untuk memacu peningkatan
mutu Guru dan Kepala RA, Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Jambi melalui

Bidang Mapenda mengadakan ajang
pemilihan Guru dan Kepala RA kreatif dan
berprestasi. Sedangkan Kementerian Agama
Kota Jambi menyalurkan bantuan materi
dan menyelenggarakan pelatihan-pelatihan
untuk meningkatkan mutu sumber daya RA.
Adapun yang dilakukan RA sendiri menjalin
kerjasama yang baik dengan berbagai
elemen, baik dengan kelompok profesional
maupun instansi pemerintah.

Setelah  memperhatikan kesimpulan
di atas, ada sejumlah rekomendasi
yang dikemukakan: Pertama, kepada

Kementerian Agama untuk menggagas
berdirinya RA Negeri sebagai bahan model
RA percontohan yang unggul yang bisa
dijadikan sebagai RA pembina. Kedua, Balai
Litbang Agama Jakarta melakukan workshop
dengan melibatkan segenap pimpinan IGRA
untuk merumuskan indikator RA bermutu
terkait klasifikasi RA Pembina, Inti, Unggulan
dan Reguler sehingga memudahkan dalam
menentukan bentuk layanan
yang tepat. Ketiga, Satuan Pendidikan RA
perlu mengembangkan jaringan dengan
intansi-intansi terkait terutama lembaga
donor sebagai solusi pembiayaan dalam
peningkatan mutu pendidikan.

intervensi
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